
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1 

BAB I 

METODOLOGI SYARAH HADIS DI INDONESIA AKHIR ABAD 20 

(Studi Kitab Mis}ba>h} al Dzola>m fi Sharh} Bulu>g} al Mara>m min Adillati Al  Ah}ka>m  

Karya  Muha>jiri>n Amsa>r al Da>ri>) 

A. Latar Belakang 

Hadis merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Alquran, sehingga ia 

juga memiliki peranan penting dalam mengembangkan kajian Islam. 1 Selain itu, 

hadis merupakan tantangan tersendiri bagi umat Islam, karena kajian hadis Nabi 

permasalahannya lebih kompleks dan berat ketimbang Alquran. Pembacaan dan 

pemahaman (tafsir) terhadap Alquran dapat terbuka luas dan lebih digeluti para 

cendekia muslim, karena tidak adanya kekhawatiran berkurangnya otoritas 

Alquran sebagai sumber hukum Islam. Akibatnya kajian penafsiran Alquran lebih 

marak di dunia muslim ketimbang hadis. Sebagian besar ulama lebih cenderung 

reserve untuk melakukan kajian terhadap hadis, karena hadis memiliki metode 

periwayatan yang berbeda dengan Alquran yang mutawa>tir. Hadis memiliki 

beberapa metode periwayatan yang berstatus , mutawa>tir, ahad, dan ghari>b.  

Hadis juga memiliki tipologi yang diklasifikasi dari penyandaran  hadis, yaitu 

marfu>’, mauqu > f  dan maqthu > ’. Berdasarkan tipologi tersebut mayoritas ulama 

cenderung menghindar untuk melakukan reinterpretasi terhadap hadis. Padahal 

perubahan masyarakat global menuntut adanya reinterpretasi yang revolusioner 

                                                                 
1
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis  (Jakarta: PT. Bulan Bintang: 

2007), 3. 
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dan dinamis terhadap hadis.2 Sebab hadis memiliki peranan penting dalam 

kehidupan umat muslim, terlebih fungsinya sebagai baya>n bagi Alquran. 

 Jika Alquran membutuhkan tafsir sebagai media pemahaman, maka hadis 

juga membutuhkan tafsir (baca; syarah) sebagai media untuk memahaminya. 

Kitab-kitab hadis mu’tabar  telah memiliki beberapa syarah guna memberikan 

kemudahan umat muslim lainnya untuk memahami hadis. Tercatat kitab Shahi>h 

al Bukha>ri> telah disyarahi oleh beberapa kitab hadis sebanyak 82 kitab, salah satu 

syarah hadis shahi>h al Bukhari yang masyhur ialah kitab Fath al Ba>ri> Syarah} 

S{ah}i>h} al Bukha>ri>  yang ditulis oleh Ibn Hajar al Asqalani. S}ah}i>h} Muslim di-

syarah oleh al-Nawa>wi> dengan kitab al-Minha>j dan al-Zawa>wi> dengan karyanya 

Ikma>l al-Ikma>l (743 H). Sunan Abi Dawud di-syarah oleh al-‘Abadi dengan 

karyanya ‘Aun al-Ma’bu>d dan syarah} Zawa>id Abu> Dawu>d ole Ibn Muallaqin (804 

H.) dan masih banyak lagi.3 

Perkembangan kajian hadis dari masa ke masa mengalami peningkatan, 

kitab syarah hadis lainnya disyarahi sesuai dengan latar belakang pendidikan dan 

situasi sosial-budaya penulis, sehingga teks hadis bisa dipahami dengan berbagai 

macam kondisi. Terlebih lagi ketika Islam semakin meluas keseluruh belahan 

negara di dunia, dengan situasi dan kondsi yang berbeda syarah hadis juga 

mengalami perkembangan yang signifikan, tak terkecuali di Indonesia.  

Perkembangan syarah hadis di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh Timur-

Tengah, terbentuknya jaringan ulama Timur-Tengah dengan Indonesia 

                                                                 
2
Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan  (Yogyakarta: CESad 

YPI al Rahmah, 2001), xi. 
3
M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian., 127. 
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memberikan pengaruh positif bagi perkembangan Islam di Indonesia. Salah 

satunya bidang kajian hadis, Indonesia mulai mengkaji hadis secara proporsional 

pada abad ke-17 dengan ditulisnya dua karya oleh Abd Rauf al Sinkili. Pertama 

yang ditulisnya adalah penafsiran mengenai H{adith Arba’in (empat puluh Hadis 

karya al Nawawi), yang ditulis atas permintaan Sultanah Za>kiyat al-Di>n, karya 

ini disajikan untuk pembaca umum bukan untuk ahli yang mendalami ilmu 

agama. H{adith Arba’in Nawawi  merupakan sebuah koleksi kecil tentang hadis 

yang menyangkut kewajiban-kewajiban dasar dan praktis kaum muslim, akan 

tetapi sangat disayangkan karena menurut Azra karya ini tidak terdapat dalam 

bentuk cetakan.4 Namun  karena kondisi Indonesia pada masa itu belum merdeka 

dan terjajah oleh kolonial, sehingga perkembangan penulisan hadis di Indonesia 

mengalami kemandeg-an dan mulai berkembang pesat pada akhir abad 19.5 

 Pesatnya kajian hadis, diantaranya syarah hadis merupakan point yang 

lebih diperhatikan oleh ulama dengan tujuan untuk meningkatkan pengembangan 

pemahaman hadis, khususnya oleh umat muslim Indonesia. Menurut Al Fatih 

Suryadilaga ada dua aspek yang berperan secara siginifikan dalam kajian syarah 

hadis. Pertama, aspek historis, istilah syarah hadis, penjelasan terhadap atau fiqh 

hadis belum ada pada masa Rasulullah masih hidup. Ia lahir pada masa akhir 

seiring dengan perkembangan pemahaman hadis dari masa ke masa. Kedua, aspek 

metodologis, dalam lintasan sejarah mencatat bahwa model syarah hadis begitu 

variatif, sesuai dengan sosio-historis dan sosio-kultural yang berkembang di 

                                                                 
4
Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 

XVII & XVIII, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 260. 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 

 

 

masanya masing-masing. Akhirnya, muncul beragam model syarah hadis seperti 

tahli>li>, ijmali, muqa>rin, maudlu’i> dan lain-lain.6  

 Pada akhir abad 20, kajian hadis di Indonesia mengalami perkembangan 

yang begitu pesat, hal ini ditandai dengan munculnya muhadditsin dari berbagai 

daerah dan kalangan di Indonesia. Salah satu ahli hadis dari Betawi ialah  

Muha>jiri>n Amsa>r al Da>ri> dengan karyanya Kitab Mis}ba>h al Dzola>m Syarah 

Bulu>gh Al Maram, kitab ini terdiri dari empat jilid yang ditulis menggunakan 

bahasa Arab.  

Muha>jiri>n Amsa>r al Da>ri> merupakan murid kesayangan dari Syekh Yasin 

ibn Isa al-Fadani yaitu ulama dari Padang yang mendapat gelar Musnid al Dunya 

pada masanya. Ia merupakan ulama yang sangat produktif dalam menulis, tidak 

kurang dari  31 karya  yang ia hasilkan.7 Kitab Mishba>h} al Dzola>m syarah Bulugh 

al Mara>m merupakan magnum opus Muhajirin, kitab ini  memiliki perbedaan 

dengan kitab Subul al Sala>m karya Al Shan’ani. Secara materi, Muhajirin tidak 

banyak menjelaskan tata bahasa secara runtut dan deskriptif, ia hendak mengajak 

pembaca untuk langsung memahami kandungan hadis. Muhajirin juga tidak 

memberikan pendapat pribadinya, pembaca diberikan kebebasan untuk 

menentukan pendapat ulama yang dijadikan hujjah.  Muhajirin merupakan Ulama 

Betawi yang telah memberikan kontribusi lebih bagi pengembangan kajian Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian ini menarik di teliti lebih mendalam. 

Sebab kekayaan turats ulama nusantara harus menjadi stimulus dan inspirasi 

                                                                 
6
Al Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: SUKA Press, 

2012), 3. 
7
Saidun Derani, ‚Ulama Betawi Perspektif Sejarah‛, Jurnal al Turats, vol. XIX 

No. 2 (Juli, 2013), 237.  
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generasi millennium agar terus berkarya dan memberikan kontribusi besar bagi 

pengembangan kajian hadis di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga hendak 

mendeskripsikan secara komprehensif profil kitab Misba>h } al Dzola>m fi> Syarah} 

Bulu>g} al Mara>m, sehingga kecenderungan metode yang digunakan dalam men-

syarahi hadis pada akhir abad 20 menjadi terdeteksi. 

B. Identifikasi Masalah 

Pembahasan terkait sejarah perkembangan syarah hadis memang sangat komplek 

dan luas. Sebab untuk mendapatkan informasi yang valid terkait sejarah syarah 

hadis, maka diperlukan pemahamn yang komprehensif terhadap perkembangan 

syarah hadis secara luas. Namun, pada latar belakang diatas telah disebutkan 

bahwa pengkajian fokus terhadap perkembangan syarah hadis di Indonesia 

dengan kajian kitab syarah karya Muhajiri>n Amsa>r al Da>ry yang hidup pada akhir 

abad ke-20. Maka dari itu, dapat ditarik sebuah identifikasi masalah dari 

pembahasan skripsi ini diantaranya: 

1) Bagaimana perkembangan syarah hadis di Indonesia pada akhir abad 20? 

2) Bagaimana karakteristik kitab syarah hadis karya Muhajirin Amsa>r al 

Da>ri? 

3) Bagaimana metode yang digunakan dalam kitab syarah hadis milik 

Muha>jiri>n Amsa>r al Da>ri? 

4) Bagaimana kondisi sosio-kultur masyarakat yang melingkupi penulis 

pada masa penulisan kitab syarah hadis? 

5) Bagaimana pendekatan yang digunakan oleh Muha>jiri>n amsa>r al Da>ri> 

dalam penulisan kitab syarah hadis? 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

 

 

6) Apa kontribusi Muhajirin dalam perkembangan syarah hadis di Indonesia 

secra global? 

7) Apa prinsip yang digunakan Muha>jiri>n Amsa>r al Da>ri dalam penulisan 

kitab syarah hadisnya?  

Oleh karena luasnya permasalahan yang dikaji, maka perlu adanya sebuah 

pemaknaan yang intensif dan detail dalam hal ini. Melalui adanya batasan 

masalah maka dapat diperoleh penelitian yang intensif dan detil.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka melakukan 

pembatasan terhadap suatu permasalahan merupakan kegiatan yang sangat 

penting.  Hal ini bertujuan untuk memperjelas masalah yang akan menjadi fokus 

perhatian dalam penelitian.8 Maka yang akan dikaji dalam tulisan ini terfokus 

pada penelitian kitab syarah hadis yang ditulis oleh ulama Betawi Indonesia pada 

akhir Abad 20 dan spesifik terhadap kitab Misba>h} al Dzola>m Syarah Bulu>gh Al 

Mara>m karya Muha>jiri>n Amsa>r al Da>ri> dan kitab Al Thuru>q al Shah}i>h}ah} fi> Fahmi 

Sunnah al Nabawiyyah karya Ali Muhtofa Ya’qub.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, agar penelitian lebih fokus 

dan terarah maka dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut.  

1. Bagaimana metode yang digunakan Muhaji>rin Amsa>r ad Da>ri> dalam kitab 

Mis}ba>h} al Dzola>m fi>> syarah Bulu>gh al Mara>m? 

                                                                 
8
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006),Sekolah Pasca sarjana Uin Syarif Hidayatullah, Penyusunan Proposal 
Tesis/Disertasi (Jakarta : 2007)  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

 

2. Bagaimana Muhaji>rin Amsa>r ad Da>ri> berkontribusi terhadap 

perkembangan syarah hadis di Indonesia melalui kitab Mis}ba>h} al Dzola>m fi>> 

syarah Bulu>gh al Mara>m? 

E. Tujuan Penelitian 

Secara Formal, penelitian ini digunakan untuk memenuhi syarat 

memperoleh gelar sarjana strata-1 di Fakultas Ushuluddin prodi Tafsir dan Hadis 

di UIN Sunan Ampel Surabaya. Sedangkan secara non-formal penelitian ini 

bertujuan untuk melengkapi kajian literatur hadis di Indonesia, khususnya kajian 

kitab-kitab hadis yang lahir dari ulama Indonesia yaitu Misba>h} al Dzola>m Syarah 

Bulu>gh Al Mara>m karya Muhajirin Amsa>r ad Da>ri>. 

Data sejarah terkait bibliografi kitab-kitab hadis di Indonesia dapat 

disebut sangatlah minim, banyak kitab-kitab hadis yang ditulis oleh ulama di 

Indonesia tidak dikenal oleh sebagian besar sarjana muslim. Hal ini menjadi 

motivasi penulis untuk memperkenalkan kitab-kitab hadis yang ditulis oleh 

ulama nusantara sebagai bahan kajian hadis bagi kalangan akademisi dan 

pesantren, khususnya Muhaji>rin Amsa>r ad Da>ri> dengan karyanya Misba>h} al 

Dzola>m fi> Syarah Bulu>gh Al Mara>m. Sudah menjadi kewajiban generasi penerus 

agar melanjutkan keilmuan yang telah dikonstruksi oleh ulama Indonesia pada 

masa sebelumnya. Karena dengan demikian wawasan keilmuan menjadi 

berkembang dan pesat, khususnya potret ulama Indonesia pada akhir abad 20 

dalam menyebarkan dan mengkaji hadis. Tujuan terpenting dalam penelitain ini 

adalah: 
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1) Untuk memahami metode yang digunakan Muha>jirin Amsa>r al Da>ri dalam 

penulisan kitab syarah hadis Mis}ba>h} al Z{ola>m fi> Sharh} Bulu>g} al Mara>m min 

adillati al Ah}ka>m. 

2) Untuk mengetahui dan memahami secara deskriptif kontribusi Muhajirin 

dalam dunia perkembangan syarah hadis di Indonesia pada akhir abad 20.  

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian tentang Metode syarah hadis akhir abad 20 studi kitab hadis 

Mis}ba>h} al Dzola>m fi> syarah Bulu>gh al Mara>m karya Muhaji>rin Amsa>r ad Da>ri>  

merupakan penelitian yang krusial. Karena dari masa ke masa kajian hadis mulai 

mendapatkan perhatian, walaupun belum paripurna. Dengan maraknya kajian 

turats ulama nusantara dan dibentuknya jurusan Ilmu Hadis di berbagai PTKIN 

di Indonesia, penelitian ini menjadi sangat diperlukan. 

Adapun secara Akademik kajian ini diharapkan memberi manfaat sebagai 

berikut : 

1) Memberikan deskripsi-analisis tentang metodologi dan karakteristik syarah 

hadis akhir abad 20. 

2) Memberikan wacana bagi akademisi dan umat muslim secara luas tentang 

kitab Misba>h} al Dzola>m Syarah Bulu>gh Al Mara>m karya Muha>jiri>n Amsa>r al 

Da>ri>. 

3) Memberikan kontribusi terhadap dunia akademisi dalam memperkaya 

khazanah turats ulama nusantara, baik bagi kalangan akademisi maupun 

badan proyek penelitian turats ulama-ulama nusantara.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

 

Sedangkan secara teoritis, kajian ini diharapkan dapat membuka dan 

menambah wawasan luas bagi masyarakat, untuk meningkatkan pemahaman 

dalam menjalankan praktis fikih. 

G. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan landasan berpikir yang disusun untuk 

menunjukkan dari sudut mana masalah yang telah dipilih disoroti.9 Pada 

penelitian ini, teori yang digunakan ialah teori analisis-Historis,  yaitu penelitian 

kejadian seperti fenomena, budaya dan kerangka berpikir pada masa lalu dengan 

menggunakan analisis logis. Sumber data dapat diambil dari data primer seperti 

wawancara terhadap orang yang terlibat dalam sejarah, orang yang menjadi saksi 

sejarah atau sumber dokumen yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 

Tujuan penelitian ini ialah mengkaji filologi (teks lama) secara sistematis dan 

objektif melalui pengumpulan data, evaluasi, verifikasi dan sintesis data. Sehinga 

dari penelitian ini diperoleh kesimpulan.10 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan filsafat dan pendekatan 

historis. Pendekatan filsafat adalah suatu metode penelitian yang prosedur-

prosedurnya mengharuskan peneliti mengkaji sejumlah subjek dan terlibat secara 

langsung untuk mengembangkan pola-pola dan relasi-relasi makna.11 

Sedangkan pendekatan historis bermakna suatu perndekatan dengan 

melibatkan kesejarahan. Pemahaman terhadap sejarah pemikiran, politik, sosial 

                                                                 
9
M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 116. 

10
M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif 

(Jogjakarta: Ar Ruz Media, 2012), 61.  
11

Ibid., 59 
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an ekonomi dalam hubungannya dengan pengarang dan isi naskah yang sedang 

dibahas menjadi suatu keniscayaan.12 

Kedua pendekatan tersebut diharapkan mampu mennghasilkan penelitian 

yang objektif, sistematis dan ilmiah. Sehingga menjadi wacana baru bagi 

akademisi dan umat muslim secara keseluruhan.  

H. Telaah Pustaka 

Ada beberapa karya Ilmiah dan penelitian yang membahas tentang studi 

hadis di Indonesia. Namun demikian belum ada yang menggali secara utuh 

tentang  Metodologi kitab Misba>h} al Dzola>m syarah} Bulu>gh Al Mara>m karya 

Muha>jiri>n Amsa>r al Da>ri>. Sepanjang penelusuran kepustakaan yang penulis 

lakukan, beberapa karya ilmiah dan penelitian tersebut antara lain:  

a. ‚Paradigma Studi Hadis di Dunia Pesantren‛ yang ditulis oleh 

Mochammad Samsukadi dalam sebuah jurnal Religi : Jurnal Studi Islam 

Volume 6, Nomor 1 April 2015. Penelitian ini memfokuskan pada 

bagaimana pesantren telah andil dalam mengkaji hadis, baik hadis karya 

ulama’ Nusantara maupun Ulama’ – ulama’ lainnya. 

b. ‚Jaringan Ulama Hadits Indonesia‛ yang ditulis oleh Hasan Su’aidi. 

Penelitian yang dipublikasikan melalui jurnal ini membahas secara runtut 

terkait terbentuknya jaringan ulama hadis di Indonesia. Menurutnya 

jaringan  tersebut memang tidak secara formal tertulis. Akan tetapi 

jaringan tersebut terbentuk melalui hubungan guru dan murid. Seperti 

syekh Mahfudz Termas yan menjadi guru syekh Yasin bin Isa Alfadani, 

                                                                 
12

Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah hadis Era Klasik Hingga Kontempporer, 
(Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 65. 
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syekh Yasin memiliki murid bernama Syekh Muha>jiri>n Amsa>r al Da>ri> 

(pengarang kitab Misbah al Dzula>m Syarah Bulu>gh al-Mara>m) dan 

contoh-contoh selainnya. 

c. ‚Studi Hadis di Indonesia ( Telaah Historis terhadap Studi Hadis dari 

Abad XVII – sekarang)‛, penelitian yang ditulis oleh Muh. Tasrif dalam 

Jurnal Studi Ilmu – Ilmu Alquran dan Hadits  vol. 5, No 1, Januari 2004, 

Yogyakarta : Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan 

Kalijaga, 2004. Jurnal ini telah dicetak dalam buku yang berjudul ‚Kajian 

Hadis di Indonesia (sejarah dan pemikiran)‛ yang didalamnya 

menjelaskan secara sekilas perkembangan kajian hadis di Indonesia pada 

bab pertama, pada bab-bab selanjutnya ia membahas tentang kedudukan 

hadis sebagai hujjah dan pendekatan yang dilakukan untuk memahami 

hadis. 

d. ‚Kajian Hadits Indonesia Tahun 1900 – 1945 (Telaah terhadap Pemikiran 

Beberapa Ulama tentang Hadits)‛ merupakan penelitian milik Agung 

danarto dalam rangka andil dalam Yogyakarta : Proyek Perguruan tinggi 

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999 / 2000.  

e. Skripsi yang ditulis oleh Andriansyah Mahasiswa UIN Syarif Hidayatulah 

Jakarta dengan tema ‚Kajian Hadis di Indonesia: Profil Literatur Hadis di 

Indonesia th. 1955 – 2000.‛ Skripsi ini menjelaskan secara runtut tipologi 

penulisan yang digunakan ulama hadis di Indonesia pada masa itu. Selain 

itu ia juga mengklasifikasi dan memasukkan kitab-kitab riwayah dan 

dirayah dalam tipologi yang dibuatnya. Dari penelusuran literature yang 
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dilakuka, ia telah berhasil mengumpulkan delapan puluh enam kitab 

hadis, baik bahasa Arab maupun Indonesia. 

f. Jurnal yang berjudul  ‚Peta Kajian Hadis Ulama Banjar‛  yang dilakukan 

oleh tiga akademisi dari Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, IAIN 

Antasari menjelaskan temuanya terhadap kitab-kitab hadis yang ditulis 

oleh ulama Banjar. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa tipologi 

yang digunakan untuk memetakan kitab hadis adalah tipologi ulama 

klasik, yaitu Riwayah dan Dira>yah.  

g. Jurnal yang Berjudul ‚Kecenderungan Kajian Syarah Hadis Ulama Banjar 

(Telaah Literatur Syarah Hadis Terpublikasi), jurnal ini diajukan oleh 

Dzikri Niewana dan Saiffuddin pada Konfensi Internasional di IAIN 

Antasari Banjarmasin. Penelitian ini mendeskripsikan kitab-kitab hadis 

yang lajir di Banjar sebagai pokok pembahasan. Dari beberapa kitab 

syarah hadis diantaranya milik Kasyful Anwar menggunakan klasifikasi 

Arba’in. Penelitian ini juga memotret corak dan pendekatan yang 

dilakukan oleh penulis masing-masing kitab syarah hadis.  

h. Sedangkan penelitian yang berhubungan erat dengan penelitian ini yaitu 

penelitian yang berhubungan dengan Muhajirin Amsar, ‚KH. Muhajirin 

Amsar Contribution On Legal Interpretation‛ yang ditulis oleh Maykur 

Hakim dan dimuat dalam Jurnal al Millah UII Vol. XV Februari 2016. 

Penelitian ini menjelaskan secara singkat penulisan sanad/isnad dan 

sistematika yang digunakan Muhajirin dalam menulis kitab Misba>h} al 

Dzola>m Syarah Bulu>gh Al Mara>m. 
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i. Skripsi yang berjudul ‚Kiprah Dakwah KH. Muha>jiri>n Amsa>r al Da>ri> di 

Pondok Pesantren An Nida Al-Islamy Bekasi‛ yang ditulis oleh Khoirun 

Nisa dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta untuk memperoleh gelar strata-

1 di Jurusan Komuikasi dan Penyiaran Islam. Penelitian ini 

mendeskripsikan model dakwah yang digunakan Muhajirin dalam 

mengembangkan kajian Islam di Peantren An Nida Al-Islamy Bekasi. 

j. Penelitian lainnya yang berhubungan dengan K.H. Muhajiri>n adalah 

penelitian berupa skripsi yang ditulis oleh Tubagus Zainuddin dari UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2008, dengan tema ‚Peran Syekh 

Muhammad Muhadjirin Amsar Ad Dary dalam Pengembangan Kajian 

Hadis Melalui Karya-Karyanya‛, dalam tulisannya ia mendeskripsikan 

secara umum masing-masing kitab hadis yang dikarang oleh Syekh 

Muhadjirin, diantaranya Al Istidzkar, Al Qaul Al Hathi>th fi Mushtolah} al 

H{adi>th, Ta’liqa>t ‘ala> Matan al Baiqu>ni>  dan Mis}ba>h} al Dzola>m fi Syarah} 

Bulu>g} al Mara>m min Adillati Al  Ah}ka>m min Adillatil Ah}ka>m. penelitian 

ini tidak membahas kitab Mis}ba>h} al Dzola>m fi Syarah} Bulu>g} al Mara>m 

min Adillati Al  Ah}ka>m min Adillati Al  Ah}ka>m secara komprehensif, 

sehingga penelitian yang membahasnya lebih komprehensif diperlukan. 

F. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif, yaitu penelitian khusus yang objeknya tidak dapat diteliti secara 

statistik atau cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 

 

 

mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, perisiwa, aktivitas sosial, sikap 

dan pemikiran manusia. Penelitian ini bersifat induktif. Maksudnya, peneliti  

membiarkan permasalahan muncul secara alami. Tanpa ada campur tangan 

dari peneliti.  

2. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang Metodologi syarah Hadis akhir abad 20 terkait 

studi kitab Misba>h} al Dzola>m fi> Syarah Bulu>gh Al Mara>m karya Muha>jiri>n 

Amsa>r al Da>ri> termasuk penelitian kepustakaan (library research) karena 

obyek penelitian ini berupa literatur ulama hadis Indonesia yang 

berhubungan dengan tema penelitian.  

3. Sumber data 

Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan 

data sekunder.   

a. Sumber data primernya kitab Misba>h} al Dzola>m fi> Syarah Bulu>gh Al 

Mara>m karya Muha>jiri>n Amsa>r al Da>ri>. 

b. Sedangkan sumber data sekundernya berupa buku-buku, jurnal, proyek 

penelitian, skripsi, tesis, disertasi dan artikel yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

4. Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam melakukan analisis data dalam 

penelitian ini  adalah deskriptif-analisis – kritis  yaitu mengumpulkan data 

yang telah ada, kemudian menjelaskan dan menganalisa dengan 

menggunakan pendekatan historis-kritis. Sedangkan Pendekatan historis 
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digunakan untuk melihat setting historis pada akhir abad 20. Sebab 

pendekatan historis akan memberikan pemahaman yang komprehensif 

terhadap permasalahan-permasalahan yang berkembang.  
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H. Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab berupa pendahuluan 

isi dan penutup. Adapun sistematika penulisannya secara lebih rinci sebagai 

berikut: 

BAB I : Pendahuluan merupakan uraian tentang materi kajian yang meliputi 

latar belakang masalah yaitu deskripsi yang melatar belakangi 

pentingnya kajian ini dilakukan.  Perumusan, pembatasan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II : Mendeskripsikan tentang perkembangan syarah hadis, dari klasik-

kontemporer,  metode dan corak syarah dari masa ke masa.  

BAB III: Tinjauan secara khusus terhadap pengarang kitab, mendeskripsikan 

latar belakang penulis dan kondisi sosial yang mempengaruhi 

analisisnya dalam kitab tersebut. Pada bab ini juga 

mendeskripsikan profil kitab Mis}ba>h} al dzola>m Syarah Bulu>g} al 

Maram menjelaskan sistematikan dan karateristik kitab tersebut.  

BAB IV: Analisa tentang isi syarah dalam kitab Mis}ba>h} al dzola>m Syarah 

Bulu>g} al Maram dari segi internal dan eksternal, meliputi metode, 

pendekatan serta metode-metode khusus yang ia gunakan dalam 

mensyarah kitab hadis Bulu>gh al Mara>m karya Ibnu H{ajar Al 

‘Athqala>ni>. 

BAB V: Kesimpulan atau sintesis terhadap penelitian yang telah 

dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya. 


